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Imam Santosoc / 95440011 / 2353123340350011

HUBUNGAN ANTARA MODAL SENDIRI DENGAN LABA USAHA PADA
PERUSAHAAN FARMASI GO-FUBLIE

X + 80 halaman, 12 lamgizan, 2002.

Kata kunci : Pengertiar modal sendiri, pengertian laba
usaha dan hubungan modal sendizi dengan laba uszha.
Alasan dan tujuan pensiitian. Dalam karya ilmian
bentuk  skripsi ini dengan dilakukan penslitian
hubungan antar modal  sendiri  dengan  laba usahs,

&
sehingga dapat diperhiturnckan oesar penambahan jumlah
e

TULY
lzoa vang zkan dipercleh Jika mendapat penambahan
jumlah modal sendiri, hal ini capat meniadi dava tarik
pemilix modal untuk membell saham suatu perusahaan.
Metode penelitian yang penulls gunakan dalam menyusun
skripsi ini adalah metode kepustakaan, dengan
mengambil data laporan keuangan vang dibuat perusahasan
untuk dianalisa.
Hasil penelitian, berdasarkan beberapa pengujizn vyang
dilakukan, disimpulkar  oehwa : adanya  hubungan
signifikan vang dituniuvkan olLeh kontribusi modal
sendiri terhadap laba sebesar 17,72%.
Kesimpulan dan saran. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan vang positif
antara modal sendiri dengan laba usaha pada perusahaan
farmasi Go-publik, namun demikian perusahaan harus

tetap terus berupava meningkatkan kontribusi modal
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terhadap laba sehingga pemilik modal semakin percaya
dalam menambah atau msu membeli saham perusahaan.

T. Dafrar acuan : 17 {1890 - 1999)

Pembimbing Manerl

{Denny Irwana, SE. AL.

wi




KATA PENGANTAR

Dangan nawa Allah Yang  Haba Pengasih  Lagi  Maha
Penyayang

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
3llah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayan-
Nya, sehipgga panuliz dapat menyelesaikan penutligan
skripsi  ini  dengan judul “Hubungan Antara Modal
Sendiri Dengan Laba Usaha Pada Perusahaan Farmasi Go-
Public”.

Penyusunan Skripsi ind dimaksudkan dalawm rangka
untuk memenuhi salah satu syeral menyelesaikan program
Sarjana (3-1) untuk jurusan Akuntansi pada Universitas
Darma Persada.

Penulis menyadari sepenuhnya bahsa Skripsi ind
masih jauh dari sempurna dan banyak kekurangannya, hal
ini disebabkan karena kemampuan dan pengetahuan yang
dimililki. Mamun harapan penulis sedikit banyak skripsi
ini dapat memberikan manfaat bagli siapa saja yang
mempacanya.

Ucapan terima kasil penulls sampaikan kepada
semua pihak wyang telah memberi bantuan dan dukungan
guna penyelesalan skripsi ini, terctama kepada :
1. Bapak Denny lIrwana, SE.Rk. MM, selaku Ketua Jurusan

Akuntansi sekaligus sebagz: Dosen Pembimbing Materi
yang telah meluangkan waktu dan tenaga untuk

memberikan pengarahan dan bimbingan serta nasihat

dalam penyusunan skripsi ini.




7

Ibu Dra. Sri Ari Wahyunigsih, MM, selaku Sekretaris
Jurusan Akuntansi sskaligus Dosen Pembimbing Teknds
vang dengan ketulusannya ielah meluangkan waktu dan
tenaga dengan memberikan petunjuk dan keterangan
vang sangat berharga sehubungan dengan penulisan
Skripsi ini.

Segenap Deosen Universitasz Darma Persada Jakarta
vang dangan sukarela wmenberikan pendidikan dan
pengajaran yang sangat herharga kepada penulis
selama menglkutl perkuliahan samapal selesal.
Segenap staf dan karyawan Universitas Darma Persada
yvang telah mwembantu kelancatan dalam segala urusan
selama penulis mengikuti perkuliahan.

Pimpinan dan Stal Pusal Referensi Pasar Modal
(PRPM) yvang telah banyak membantu penulis
memberikan data-data dan informasi yang diperlukan
aebagai bahan penulisan skripsi ini.

Kedua Orang tua, Kakak dan Adik penulis yang telah
memberikan dorongan materiil dan spirituil yang
gsangat besar dalam penyvusunan skripsi ind.

Ega, Weni dan 3iti Julaiha vyang telah membantu
dalam penulisan skrips:z ini.

Segenap teman-~teman selame kulish di Universitas
Darma TPersada Jakarta yang telah secara langsung
membantit dan memberikan <orongan semangalt untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Pihak-pihak vang tidak dapat disebutkan namanya

satu persatu .

vizd




Semoga semua kebaikan vang telah diberikan
kepada penulis mendapat balasan wvang setimpal dari

Allah SWT. Amien.

Jakarta, 1 Febuari 2002

Inmam Santoso




I

[

DAFTAR I

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPST ooimrisnesrimssssasssesmssssssnsesseessesesssesessoens & 1
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSTL cimmssssissssssissvsssoessessssssssessmssssseesssesssssessenns iii
LEMBAR PERNYATARN SKRIPST comrmmmmasssssssssmsseomessssesmseemseessosssssosssns iv

BBSTRAK evevtsvamsssssrsessossssssssressressesssssssasensrasssssses sasosiassssssssssass enmssstsssssassea s seseess aseesstssestonmssesssessees 4
Kata PeNQANTAL e s sinssstsisonseorssssssssssssesmessesssassersesessmssssamsssessasssenes

DAFTAL TOL  cccireresicemsanmsiriesmmseessesssssssesnosses s seessasseosessneossesassmsosesesssosassess e tess s seen e e

BAB I : PENDAHULUAN
Latar Belakang .. s seticeons 1
B. Perumusan Masélah R . esoecvrrrs SO (N X 9
C. Pembatasan Masalall e ssoeeommeoms 11
D, Tujuan Penelitizll ..ceccivaeommnomn. 11
E. Metodelogl Peneliiian oaeeocecemomoon. 12
F

. SIistemaiila FeBIE SHa S e sosse e seessos 12

BAB II : LANDASAN TEORI

A. Pengertian Modal ..o . 15

B. Pengertian Labo USENA . cccomss————, 21

C. Hubungan Antara Modal Sendiri dengan Laba
Usaha pada Perusahaan Farmasi Go-Publik. 24
Tehnik Memperolen DETa ocemm—— 26
Hubungan Antar Varlabel e 27

Fo. Teknik Anallsls Data ..ceeccooommon. 277
1. Persamaan ReQUEIL coescomsm s 27

2.Ujl Persyaratan Analisis maeeeeomoomn. 29

£




BAB ITI

BAB IV

BAR

3. UJL HIPOLESIE immmmmisssmesmmrmmsssssesssomsessmsmseesessoen 30

GAMBARAN UMUM PERUSHEHAAN
A. Keterangan Singkat Tentang Perusahaan . 37
B.e Re31K0O USANA s esssseseseessessssen T 43

C. Prospek Usaha Industri Farmasi . 46

PEMBAHASAN

A, Deskripsi Data Hasil Penelitian .. 49
1. Modal SendiDl oo 49
2. 0aba USANE s sesessssese et seesesssssen 54
B. Pengujian Persyarata Analisis ... R eresrneenene S 58
C. Pengujian Hipotesis Peneliltialu . 69

RIS EMEULAN DAN SARAN
Ao ReSIMPULAN i sirrmsssssessssnesssssossseasmamsssensessessossessonne 10

B SBEAN i cmomsisistsesermsesessssssasosss sassmsosssemsemssensesssessesses - g1

DAFTAR PUSTARA

LAMPTRAN

RIWAYAT HIDUP
SURAT KETERANGAN




BAE |

PENDAHLLUAN

A. Latar Belakang

Saat ini sektor industri vang berkembang di
Indonesia saat inli adalal sektor industri farmasi.
Industri farmasi  adalah sebuah perusahaan  yang
bergerak sebagai produsen obzi-obatan yang banyak
dikonsumsi oleh manusia.

Tidak berbeda dengan tujuan dari perusahaan
lain sebagal produsen obat-obatan perusahaan farmasi
juga mempunyai tujuan utema vaitu perolehan laba. Agar
diperoleh laba usaha vang maksimal, maka perusahaan
harus mampu mengindentifikaesi segenap aspek vang
mempunyal pengaruh Lterhadap perolehan laba. Dengan
mengetahui aspek-aspek wvang ikut mempengaruhi laba
diharapkan perusahaan dapet lebin memfokuskan lingkup
dan volume pekerjaan vyang harus diselesaikan secara
spesifik, sehingga lebih jelas dan konkret pekerjaan

yang akan dilakukan.




Faktor-faktor yvang dapat mempangaruhi  laba
cukup banyak. Aspek-aspek tersebut antara lain harga
pokok penjualan. HMarga pckok penjualan ini  secara
langsung mempengaruhl perclehan laba kotor, setelah
mengurangi jumlah penjualan hersih.

Besarnya biaya produksi Jjuga ikult berpengaruh
terhadap laba usaha, karena wenekan biaya produksi
serendah mungkin dengan mempartahankan tingkat harga
gan wvolume penjualan vyang acda akan diperoleh laba
ugaha yang besar.

Perputaran piutang adalah aspek atau faktor
lainnya vang berpengarulk terhadap perolehan laba
usaha. Perputaran piutang wvang tinggi mencerminkan
afisiensi penggunaan plutang rata-ratanya untuk
kegiatan operasi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Hal ini berarti semakin tinggl tingkat psrputaran
piutang, maka semakin tinggi laba vang diperoleh.

Sebagai sebuah perusahaan industri, perusahaan
farmasi sudah tentu menghasilkan produk berupa obat-
obatan. Dalam menghasilkan produk tersebut sudah
barang tentu perusahaan harus membuat produk vang

diminati oleh masyarakat. Untuk melakukan hal tersebut




perusahaan farmasi harus bersaing dengan produk-produk
yang telah dihasilkan oleh perusahaan farmasi lainnya.
Masalah lain akan muncul apabila setelah barang
diproduksi dengan harga pokok yang telah ditentukan
maka perusahaan harus menetapkan harga jual. Bagi
perusahaan vang tidak memiliki saingan dipasar, hal
inl pukanlah masalah karera bepapapun harga jual yang
ditetapkan, konsumen akan tetap membeli  produk
tersebut karena kebutuhan atan karena hal lainnya.
Akan tetapi, lain halnya dengan perusahaan vyang
memiliki saingan dipasar, mereka harus memiliki daya
saing yang lebibh untuk menentukan harga jual vang kisa
menutup seluruh biaya yang dikeluarkan dan laba vyang
diharapkan. Dengan jenis dan kwalitas barang vang
sama, konsuman akan memilih  barang yang axan
menawarkan harga wvyang lebilh murah. Hal ini sesual
dengan teori permintaan barang yang menyebutkan bahwa
jika harga tinggi, maka pexsintaan  akan menjadi
rendah, dan jika harga barany turun permintaan akan
meningkat, sehingga manaijemen bakerja ekstra dan
dituntut mampu menentukan langkah yang lebih

menguntungkan.




Salah satu indikator dalam penentuan laba usaha
adalah volume penjualan. Vclume penjualan yang tinggi,
tentu akan meningkatkan labz usaha. Apabila perusahaan
berhasil dalam menetapkan harga 3jual dipasaran dan
produk tersebut tidak kalah dengan produk pesaing maka
dengan sendirinya hal ini =a.lc:an: meningkatkan wvolume
penjualan. Volume penjualar vang meningkat otomatis
akan meningkatkan laba uszha perusahaan.

Demikian halnya dengan modal. Kesulitan vang
dihadapl perusahaan bermula pada pengelolaaan faktor
perolehan modal. Bila modal wang dimiliki perusahaan
hanya sedikit atau tidak wmencukupi, maka perusahaan
tersebut akan tersendat-sendat dalam menjalankan
usahanya, sehingga untuk memperoleh laba usaha yang
besar akan sangat sulit sekalii,

Pemenuhan kebutuhan modal mencerminkan
tersedianya dana bagl pelaksanaan kegiatan perusahaan,
khususnya dengan proses produksi  sehingga  akan
mengahasilkan laba deml  kontinuitas  perusahaan.
Pamanuhan kebutmhan modal perlu  diperhatikan agar
tersedianya dana operasional benar-benar cukup dalam

arti tidak lebih dan tidak kurang sehingga nanti dalam
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melakukan pengalokasian c«dapat secara efisien dan
efektif.

Modal sendirl itu adalah pokok yang utama dalam
segala perusahaan. Keduduxennya menikul resiko yang
partama. Sebab itu modal sendiri merupakan pengukur
derajat kepercayaan yang boleh diberikan oleh orang
luar kepacia sebuah perusahaans Semakin besar
jumlahnya, semakin besar kepsrcayaan itu.

Secara umum penggunasn pemblayaan dengan modal
sendiri mempunyai keunggulan seperti wyang diuraikan
oleh : tidak ada biaya bunga yang harus dibayar oleh
pemilik, sebuah perusahaan yang dibiayai dengan modal
sendiri secara finansial lebih kuat dan lebih dapat
bertahan terhadap suatu resesi bisnis dibanding dengan
perusahaan yang wmenggunakan hutang, dengan asumsi
bahwa perusahaan itu dibiayai dengan baik pada
permilaannya, kemampuan oemilik untuk mendapaikan
modal pinjaman akan lebih kaik. (Vernon A. Musselman ;
1992 @ 22}

Modal vang herasal dary pemilik-penilik ini
apabila ditanam dalam perusahaan mempunyai kebaikan-

kebaikan antara lain, tidak dibebani bunga, menaikkan




kemampuan untuk bertahan dalam hal ada depresi atau
kerugian-kerugian sebab tidak aca beban yang tetap
seperti bunga tidak perlu dipikirkan tentang masalah
pinjaman terutama bila penawaran dana itu kurang dan
bunga tinggi, pendapatan perusahaan tidak usab dibagi
dengan kreditur yang mempunyal hak yang memperoleh
lebih dulu sebeium pemilik-pemiliknva. (Heidjarachman R
;1992 @ 93)

Dalam bangun perusahaan yang berbentuk PT,
modal sendiri didapat dengan mengeluarkan saham. Saham
merupakan tanda penyertaan didalam perdsahaan. Saham
perusahaan ini dapat dibedakan kedalam dua golongan,
yaitu :

1. Szham biasa
Saham biasa merupakan bentuk pewilikan tanpa
hak istimewa. Artinya para pemilik akan memperoleh
pembagian keuntungan (dalam bentuk deviden) hanya
apabila perusahaan memperoleh laba.
Z. Saham preferen
Saham preferen atau saham dengan preferensi

ini merupakan bertuk pemilikan aengan hak istimewa.




Hak-hak istimewa vyang ada péda pemegang saham

preferen adalah :

&

Pembagian deviden yang didahulukan.

Pemegang saham preferen mendapat pembagian
deviden lebih dahulu daripada pemegang saham
biasa.

Pembagian deviden komilatvif,

Femegang saham dini memperoleh hak mendapatkan
deviden untuk setiao periode. Apabila ia tidak
memperoleh deviden pada suatu periode karena ada
sesuatu hal, maka ia akan meampereolehnya pada
periode yang akan datang secara komulatif.
Pembagian kekayaan yang dahulukan.

Pemegang saham preferen mempunyal hak untuk
menmperoleh pembagian kekayszan perusahaan lebih
dahulu daripada saham biasa pada saat peruszahaan
dilikuidasi .atau dipubarkan. (Banu Swasta DH ;

1953 : 258)

Pada dasarnya modal saham itu bukanlah modal

sendiri bagi PT badan yang mempunyai harta sendiri.

Modal

sendiri yang sebenarnya ialah uang reserve.




Tetapi sudah menjadi  kebiasaan menyebut modal
persekutuan itu sebagéi modal  sendiri. Sekalipun
sifatnya hutang kepada vyang pemilik, kedudukannya
dalam perusahaan tidak dapat diusik. Pemiliknva pun
dapat berganti-ganti, Yarena  hak atasnya dapat
berpindah tangan, tetapl keadaanya tetap selama
perseroan terbatas itu ada, Karena perusahaan farmasi
yang diteliti berbentuk perserocan terbatas maks modal
sendiri yang dilihat adalah medal sendiri dalam bentuk
hadan usaha perseroan terkatas.

Adakalanya modal sendiri vang dimiliki oleh
perusahaan tidak cukup wuntuk wmelaksanakan Kkegiatan
operasional. Dengan demikian perusahaan akan mencari
modal diluar modal sendiri. Modal tersebut acalah
modal asing. Modal asing dapat dipercleh dengan dua
jalan, yaitu : krgdit jangka panjang dan kredit jangka
pendek. Kredit jangka panjang dimaksudkan kredit wyang
pembayarannnya lekih dari satu tahun. Sedangkan kredit
jangka pendek vyang pembayarannva kurang dari satu
tahun. Modal asing dapat dipergunakan bersama-sama
dengan modal sendiri untuk memenuhi kebutuhan modal.

Sudah  tentu perusahaan harus bisa mempergunakan




tambahan modal tersebut dengan sebalk-baiknya untuk
mempercleh laba.

Modal asing sebanarnya merupakan hutang
perusahaan Kepada pihak luar, karena bentuknya hutang
maka sudah menjadi kewaliban bagi perusahaan vyang
berhutang untuk mengembalikannyva sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan. Dan juga mungkin disertai
dengan bunga. Meskipun modal ssing dan modal sendiri
bekerja bessama-sama didalawm perusahaan, jumiahnya
diharapkarn tidak mélebihi jumlah modal sendiri. Karena
akan mengurangil kepercayaan plhak-pihak vang
berkepentingan. Dengan demikian modal sendiri vang
lebih besar akan lebih dapst lebih dipercaya. Cleh
karena itu peneliti merasa Lertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jumlah medal

sendiri terhadap laba usaha.

B. Perumuzan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikemukakan
bahwa pada dasarnya moedal sendiri adalah modal yang
berasal dari pemilik perusshaan dan vyang tertanam

didalam perusahaan untuk waktu yang tidak terbatas.
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Modal sendiri merupakan dana perusahaan vyang
arus selalu tersedis dalam keadazan cukup pada suatu
:rusahaan. Manajemen modal sencliri vang baik serta
sngaleokasian yang tepat akan mempermudah perusahaan
ituk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Perusahaan yang bergerak cibidang jasa, dagang
iupun industri pada awal kegiatan cperasinya blasanya
natapkan tujuan-tujuan vang akan dzcapai. Salah satu
Hjuan yang akan dicapéi perugsahaan adalah perolehan
ba. Meskipun bukan satu-satunya kriteria ukuran
hat tidaknya perusahaan, pencapaian laba yang tinggi
rupakaan orientasli bagi setliap perusahaan.

Laba merupakan faktor penting wuntuk menilal
isiensi manajemen dan tingkat profitabilitas
rusahaan. Namun jumlah laba wvang diperoleh secara
ratur serta kecenderungan atau trend keuntungan yang
ningkat merupakan faktor yang sangat penting yang
rlu mendapat perhatian pengapalisis dalam menilai
atu perusahaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa modal
ndiri menjadi pengukur derajat kepercayaan Yang

leh diberikan orang luar kepasa sebuah perusahaan.
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Semakin besar jumlahnya semakin besar kepercayaan itu.
Sehingga akan semakin besar Jumlah medal yang  akan

ditanamkan pemilik modal pada perusahaan.

Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang Lolah
diindentifikasi diatas oeneliti membatasi masalah
hanya pada masalah hubungan antara modal sendiri
dengan laba usaha pada perusahaan farmasi go-public.
Modal s=endiri vyang dimaksud peneliti disini adalah
modal sendiri vang terdapat pada kolom kredit meodal
pada laporan Kkeuangan neraca perusahaan farmasi. Dan
laba usaha vyang .dimaksudi disini adalah laba kotor
dikurangi biaya-biaya usaha pada laporan keuangan laba

rugi perusahaan farmasi.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara modal sendiri
dengan laba usaha pada perusahaan Farmasi Go-Public.

z. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan Jjumlah mcdal
sendiri  terhadap peningkatan laba vang akan

dipercleh perusahain farmasi Go-Public.
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E. Metodologl penelitian

Metoda penclitian WA digunakan dalam
penelitian ini adalah mebtode surval yang menggunakan
data ekspos facto, wvaitu mengetahui hubungan antara
modal sendiri dengan laba usaha pada perusahaan yang
telah go public dengan mengadakan riset kepustakaan.
Riset ini dilakukan peneliti dengan mengumpulkan
laporan keuangan yang diterbitkan olebh masing-masing
perusahaan, yaltu : PT.Tempo Scan Pacific, PT. Dankos
Labiratories, PT. Merck Indoresia, PT. Schering-Plough
Indonesia, PY. Daprya-varia bLaborateria dan PT. Piizer

Indonesia untuk Bursa Efek Jakarta.

F. Sistematika Pambahasan
Untuk mempermudah memahami skripsi ini  maka
penulis menyusunnya secara sistematis, sistematika
pembahasan dikelompokan meniadi % ({lima) bab vang
terdiri dari beberapa subkab, yaitu :
BAR I | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara singkat

tentang latar belakang, perumusan masalah,
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pembatasan mazalah, tujuan penelitian, metode
penelitian yang digunakan untuk menyimpulkan
masalah dan sistematika peambahasannya.

BAB I1I 7 LANDASAN TEORI .

Dalam bkab ini dijelaskan  konsep
teoritis yvang digunakan membahas masalah vang
terdiri dari : pengertian modal sendiri,
modal pada perusabaan go-public, pengertian
laba usaha, hubungar antara modal sendiri
dengan laba usaha, teknik analisa data
melalul persamaar regresi, ujl persyaratan
analisis dan wuji hipotesis dengan mengadakan
uji  keberartian regresi, uji kelinieran
regresi, uji perhitungan koefisien korelasi
product moment, wji  keberartian korelasi
(uji-t), uji koefisien determinasi.

BAB III 7 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Daiazm bab inl dijelaskan mengenal

keterangan singkat tentang perusahaan, resiko

perusahaan dan prospak perusahaan farmasi,




BAB TV

BAB V

14

. PEMBAHASAN

Bab ind wanjabarkan data dan
perhitungan vyang menjadi dasar pertimbangan
perusahaan untuk meningkatkan jumlah modalnya
agar memperoleh laka vyang lebih  hesar
sehingga dapat terus mengembangkan kegiatan
usahanya vyang meliputi modal sendiri, laba
usaha, uji persyaratan analisis, pengujian
hipotesis penelitian, interprestasi hasil
penelitian, dan keterbatasan penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bak ind penulis menganbl 1
beberapa kesimpulan setelah melakukan
beberapa tahap penguijlian atas data-data
keuangan. Berikut ini penulis mencoba untuk
memperikan  saran  Yang diharapkan  dapat
pbermanfaat bagi manaijemen perusahaan dan
dapat dijadikan kahan pesmikiran atau masukan

sebagai alternatif pemecahan masalah. -




